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ABSTRAK
Matematika termasuk salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP). Mata pelajaran ini terdiri dari beberapa bagian, yang
dipilih dalam upaya mengembangkan kemampuan dasar para siswa untuk dapat
memahami pengetahuan lainnya. Sehingga pelajaran matematika tidak dapat
dipisahkan dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu kajian materi matematika
di SLTP adalah materi himpunan. Materi himpunan sangat penting dalam matematika
dan dalam kehidupan sehari-hari, namun masih ada kenyataannya siswa yang kurang
mampu dalam memecahkan persoalan himpunan, contohnya siswa sulit
mendefinisikan arti himpunan, sulit membedakan suatu himpunan dangan himpunan
yang lain, kurang mengenal lambang-lambang dan istilah yang ada dalam himpunan.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat membuat siswa
aktif dan kreatif dalam mengkonstruksi ide-idenya melalui berbagai cara, metode dan
model pembelajaran untuk membentuk suatu pemahaman matematika. Salah satu
alternatif yang dapat dilakukan dalam pembelajaran adalah menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PBL). Project Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang memuat tugas-tugas yang komplek berdasarkan pada pertanyaan
dan permasalahan, menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah,
mengambil kesimpulan dan mempertanggungjawabkan hasil kerja yang dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa pada materi
himpunan dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) di kelas VII SMP
Islam YPUI Banda Aceh.Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP
Islam YPUI Banda Aceh sebanyak 28 siswa. Teknik pengumpulan data adalah
melalui observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, observasi
aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar. Sedangkan teknik
pengolahan data adalah menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 4 siswa (14,28%) tidak tuntas dan 24 siswa (85,71%) tuntas.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada materi
himpunan tuntas, baik secara klasikal maupun individual.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia. Karena
dengan pendidikan dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya proses
perkembangan suatu bangsa dalam segala bidang. Pemerintah selalu berusaha
meningkatkan mutu pendidikan, baik di tingkat SekolahDasar, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas maupun Perguruan Tinggi. Di
Indonesia, pendidikan diatur dalam Undang-Undang tersendiri mengenai sistem
pendidikan Nasional yang berbunyi:“Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan dalam kehidupan bangsa yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, yang berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab”.1
Keberhasilan pendidikan sangat tergantung kepada bagaimana
pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan. Sebagai
pelaksana pendidikan, guru sebagai ujung tombak pendidikan dan gurulah yang
paling menentukan keberhasilan suatu pendidikan. Berbicara masalah pendidikan,
satu problem utama yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah
______________
1UU RI No. 20 Tahun, TentangSistemPendidikanNasional, (Bandung: Citra Umbara,
2003),  hal. 7.
2lemahnya proses pembelajaran.Dalamprosespembelajaran,anakkurangdidorong
untuk mengembangkan kemampuan berfikir.
Matematika termasuk salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Mata pelajaran ini terdiri dari beberapa
bagian, yang dipilih dalam upaya mengembangkan kemampuan dasar para siswa
untuk dapat memahami pengetahuan lainnya. Sehingga pelajaran matematika
tidak dapat dipisahkan dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Pelajaran matematika
yang diajarkan kepada siswa bertujuan agar dapat memiliki pola pikir yang logis,
kritis, cermat dan sistematis.
Pada umumnya siswa mengetahui betapa besarnya manfaat belajar
matematika dalam kehidupannya. Namun pada umumnya siswa menganggap
bahwa pelajaran matematika sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan karena
pada saat mempelajari matematika siswa banyak mengalami kesukaran dan tidak
mampu menyelesaikannya. Sehingga mengakibatkan prestasi belajar siswa dalam
pelajaran matematika rendah atau kurang memuaskan. Prestasi belajar siswa tidak
dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar, karena kegiatan merupakan proses
belajar sedangkan prestasi belajar merupakan hasil proses belajar.
Pada hakikatnya guru matematika adalah pihak yang bertanggung jawab
terhadap masalah prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika. Salah satu
tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah memilih dan menggunakan
metode dalam mengajar. Menurut Simanjuntak ”untuk mengubah keyakinan pada
siswa bahwa matematika dapat diajarkan sejak dini dengan metode
penyampaianyang tepat. Hal ini tidak lepas dari tanggung jawab guru”.2 Untuk
______________
2Lisnawati Simanjuntak, dkk.,Metode Mengajar Matematika, (Jakarta: Rieneka Cipta,
1993), hal.63.
3menerapkan suatu metode dalam pengajaran matematika diperlukan menyusun
strategi pembelajaran yang tepat akan mempermudah proses terbentuknya
pengetahuan pada siswa sehingga tujuan dari pengajaran dapat diwujudkan
dengan baik. Menurut Djamarah dan Aswan ”kedudukan metode pembelajaran
sebagai alat motivasi ekstrinsik sebagai  strategi pengajaran dan alat untuk
mencapai tujuan”.3Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat pada
materi  pelajaran matematika yang  akan dipelajari, siswa dapat belajar
matematika secara efektif dan tercapainya target ketuntasan belajar.
Ada banyak alasan tentang perlunya siswa mempelajari matematika.
Pernyataan ini terlihat dalam  komentar Cornelius yang mengemukakan bahwa,
lima alasan perlunya belajar matematika, karena matematika merupakan:
1. Sarana berfikir yang jelas dan logis.
2. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
3. Sarana mengenal pola-pola dan hubungan.
4. Sarana untuk mengembangkan kreativitas.
5. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.4
Penerapan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif akan
dapat menumbuhkan minat dan daya tarik siswa terhadap matematika.
Penerapanmodel pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif ini berupaya
untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar sekaligus sebagai salah satu
indikator dalam peningkatan kualitas pendidikan. Model pembelajaran yang baik
hendaknya disesuaikan dengan karakteristik pokok bahasan materi yang akan
disampaikan.
______________
3Djamarah, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), hal. 82.
4Mulyono Abdurrrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), hal. 252.
4Dewasa ini banyak model pembelajaran yang digunakan dalam dunia
pendidikan untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Secara
umum model pembelajaran bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi yang akan dipelajari oleh siswa. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika adalah
dengan model pembelajaran Project Based Learning atau disebut juga model
pembelajaran berbasis proyek atau tugas. Pembelajaran berbasis proyek atau tugas
ini merupakan pembelajaran yang memuat tugas-tugas yang kompleks
berdasarkan pada pertanyaan dan permasalahan, menuntut siswa untuk
merancang, memecah kanmasalah, mengambil kesimpulan,
mempertanggungjawabkan hasil kerja yang dilakukan serta member kesempatan
kepada siswa untuk berkerja secara mandiri. Pembelajaran berbasis proyek ini
lebih diarahkan untuk melaksanakan tugas-tugasnya secara individu atau
kelompok untuk mengerjakannya.
Dalam pelaksanaannya, Project Based Learning (PBL) ini dapat dilakukan
untukmasing-masing siswa secara perorangan atau kelompok. Tiap tugas yang
diberikan boleh berbeda satu sama lainnya maupun satu masalah dipecahkan
masing-masing siswa atau kelompoknya, pada akhirnya menghasilkan suatu
pendapat yang sama atau berbeda yang akan diketahui benar salahnyas etelah
adanya evaluasi dari guru.
Adapun kelebihan model Project Based Learning (PBL) dapat
mengembangkan inisiatif dan tangungjawab dari siswa itu sendiri, dapat
mengembangkan kemampuan siswa dengan melatih siswa berfikir kritis, tekun,
giat dan rajin belajar serta adanya hubungan dua arah antara siswa dan guru,
karena jika ada siswa yang tidak jelas akan tugasnya, ia akan berusaha
5menanyakan kepada guru. Kelemahan model Project Based Learning (PBL) siswa
yang rajin, cerdas dan aktif akan terus maju sedangkan siswa yang malas dan pasif
akan tertinggal.
Materi himpunan termasuk salah satu kajian materi matematika di sekolah
menengah pertama yang mempunyai tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu
memahami konsep, mengenal konsep dan istilah, serta menemukan rumus-rumus
yang terdapat dalam pokok bahasan himpunan.5 Materi hinpunan sangat banyak
contohnya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya hewan pemakan daging,
himpunan hewan pemakan tumbuhan, himpunan hewan unggas. Disamping itu,
materi himpunan juga sangat berperan untuk memahami materi lanjutan, misalnya
materi fungsi yang diajarkan di SLTA. Mengingat pentingnya materi himpunan
dalam berbagai bidang kehidupan, maka perlu diperhatikan mutu pengajarannya
di setiap jenjang dan jenis pendidikan.
Meskipun materi himpunan sangat penting dalam matematika dan dalam
kehidupan sehari-hari, namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang
kurang mampu dalam memecahkan persoalan himpunan, khususnya siawa SMP
Islam YPUI Banda Aceh, contohnya siswa sulit mendefinisikan suatu benda atau
objek dengan jelas atau menentukan kelompok-kelompok kecil dari objek
tertentu, seperti menentukan himpunan hewan berkaki dua, himpunan transportasi
darat dan himpunan lainnya, sulit membedakan suatu himpunan dengan himpunan
yang lain, seperti himpunan kosong, himpunan hewan pemakan daging, dan lain
sebagainya, kurang mengenal lambang-lambangd anistilah yang ada dalam
himpunan. Hal ini ditemukan dari hasil penulis dengan guru bidang study
______________
5Sukino, Matematika SMP Jilid 1 Kelas VII, ( Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 208.
6matematika di sekolah tersebut,6 kondisi ini juga teramati sendiri olehp enulis
pada saat penelitian awal bahwa materi himpunan merupakan suatu materi yang
sebahagian siswa merasa sulit untuk memahaminya, karena banyak terdapat
lambing dan istilah-istilah yang sulit dibedakan. Dari tujuan pembelajaran
himpunan tersebut, siswa dapat diharapkan menemukan rumus sendiri. Dengan
ini guru perlu membawa siswa untuk lebihaktif dalam belajar dan mandiri,
terutama dalam menemukan apa yang mereka pelajari. Oleh karena itu, guru
seharusnya memiliki strategi belajar mengajar yang tepat dalam menyampaikan
materi himpunan. Sehingga penulis ingin menerapkan model Project Based
Learning (PBL) untuk melihat ketuntasan belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makap enulis tertarik untuk
meneliti sejauh mana keberhasilan penerapan model Project Based Learning
(PBL) pada meteri himpunan. Untuk menjawab permasalahan tersebut maka
penulis ingin meneliti tentang “Model Pembelajaran Project Based Learning
(PBL) pada Materi Himpunan di Kelas VII SMP Islam YPUI Banda Aceh”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “bagaimana ketuntasan belajar siswa kelas VII SMP
Islam YPUI Banda Aceh setelah menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PBL)pada materi himpunan?”
Dari rumusan masalah tersebut, maka untuk memudahkan data dalam
penelitian ini perlu diajukan beberapa pertanyaan diseputaran masalah sebagai
berikut:
______________
6HasilWawancaradengan Guru Bidang Study Matematika, 5 Mei 2012.
71. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) terhadap siswa
SMP Islam pada materi himpunan?
2. Bagaimana aktivitas belajar siswa dan guru SMP Islam terhadap
penerapanmodel pembelajaran Project Based Learning (PBL) pada materi
himpunan?
3. Bagaimana respon siswaSMP Islam terhadap penerapan model pembelajaran
Project Based Learning pada materi himpunan ?
4. Bagaimana ketuntasan belajar siswa SMP Islampada materi himpunandengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning(PBL)?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan seseorang atau lembaga, selalu
mempunyai tujuan tertentu dan pada akhirnya diharapkan tujuan tersebut dapat
tercapai. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola Pembelajaran Project
Besed Learning (PBL) Pada Materi himpunan siswaKelas VII SMP Islam
YPUI Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan
Pembelajaran Project Besed Learning (PBL) Pada Materi himpunan
siswaKelas VII SMP Islam YPUI Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Pembelajaran Project Besed
Learning (PBL) Pada Materi himpunan siswaKelas VII SMP Islam YPUI
Banda Aceh.
84. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa setelah menggunakan
Pembelajaran Project Besed Learning (PBL) Pada Materi himpunan
siswaKelas VII SMP Islam YPUI Banda Aceh.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
perumusan dan tujuan penelitian, penulisan ini diharapkan dapat berguna:
1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan bahan masukan dan pijakan
empirik, untuk meningkatkan pembelajaran matematika dengan penerapan
model Project Based Learning (PBL), khususnya pada materi himpunan.
2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ide dan
gagasan siswa dalam meningkatkan penguasaan materi himpunan dan juga
meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran bagi
sekolah dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran di kelas.
4. Bagi penulis, berguna untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
mengenai model pembelajaran yang diteliti.
D. Postulat dan Hipotesis
Postulat atau anggapan dasar adalah isi pernyataan umum yang tidak
diragukan lagi kebenarannya.7 Anggapan dasar merupakan hal yang diperlukan
dalam suatu penelitian. Karena, anggapan dasar merupakan titik tolak untuk
menyusun landasan teori dalam suatu penelitian, dimana tidak menjadi keraguan
______________
7E. ZainalArifin,Dasar-DasarPenulisanKaryaIlmiah,(Jakarta: Grasindo, 2003)hal. 53.
9bagi peneliti.8 Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi anggapan dasar
dalam penelitian ini adalah “model Project Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam matematika”.
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai sesuatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal-hal yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekan.9 Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah “Melalui
model Project Based Learning (PBL) pada materi himpunan dapat menuntaskan
hasil belajar siswa di kelas VII SMP Islam YPUI Banda Aceh.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam
memahami beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun istilah-istilah
tersebut adalah:
1. Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yaitu sesuatu usaha yang
dilakukan seorang dengan sungguh-sungguh, sistematis, mendayagunakan semua
potensi yang dimiliki baik fisik, mental serta dana, pancaindra, otak dan
anggotatubuh lainnya. Pembelajaran adalah “suatu kombinasi dan prosedur yang
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan”.10
______________
8Pusat Pembinaan dan Pengembangn Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indinesia, (Balai
Pustaka, 1997), hal. 1044.
9Sudjana, Metode statistika, Cet. 1, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 219.
10Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung:
Tarsito,1986), hal. 116.
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2. Model Project Based Learning
Model Project Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
yang memberikan suatu kesempatan  kepada guru untuk mengelola pembelajaran
di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek yang memuat tugas-tugas
yang kompleks berdasarkan pada pertanyaan dan permasalahan, menuntut siswa
untuk merancang, memecah kanmasalah, mengambil kesimpulan dan
mempertanggungjawabkan hasil kerja yang dilakukan, serta memberi kesempatan
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri.
3. Materi Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek yang dapat
didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang
termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan tersebut.11
______________
11Dewi Nuharimi,dkk., Matamatika Konsep dan Aplikasinya: Untuk SMP/MTs Kelas VII,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 164.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Dasar dan Tujuan Belajar Matematika Pada Tingkat SLTP/SMP
1. Dasar  Belajar Matematika Pada Tingkat SLTP/SMP
Matematika adalah ilmu pengetahuan struktur dan hubungan-
hubungannya, simbol-simbol diperlukan, matematika berkenaan dengan ide-ide
abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Menurut
Nasution, bahwa matematika dapat dipandang sebagai suatu ide yang dihasilkan
oleh ahli-ahli matematika dan objek penalarannya dapat berupa benda-benda atau
makhluk, atau dapat dibayangkan dalam alam pikiran kita. Pengertian lain yang
dikemukakan oleh Sutrisman dan Tambuan bahwa matematika adalah
pengetahuan tentang kuantitas ruang, salah satu dari sekian banyak cabang ilmu
yang sistematis, terstruktur dan eksak.
Dalam proses belajar mengajar matematika, seorang siswa tidak dapat
mengetahui jenjang yang lebih tinggi tanpa melalui dasar atau hal-hal yang
merupakan prasyarat dalam kelanjutan program pengajaran selanjutnya. Untuk
mempelajari matematika dituntut kesiapan siswa dalam menerima pelajaran,
kesiapan yang dimaksud adalah kematangan intelektual dan pengalaman belajar
yang telah dimiliki oleh anak, sehingga hasil belajar lebih bermakna bagi siswa.
Hudoyo berpendapat bahwa “belajar matematika yang terputus-putus akan
mengganggu proses belajar “. Pendapat serupa dikemukakan Russeffendi bahwa
belajar matematika bagi seorang anak merupakan proses yang kontinu sehingga
diperlukan pengetahuan dan pengertian dasar matematika yang baik pada
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permukaan belajar untuk belajar selanjutnya. Proses belajar matematika haruslah
diawali dengan mempelajari konsep-konsep yang lebih mendalam dengan
menggunakan konsep-konsep sebelumnya atau dengan kata lain bahwa proses
belajar matematika adalah suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar dalam
interaksi hubungan timbal balik antara siswa dengan guru yang ber-langsung
dalam lingkungan yang ada di sekitarnya untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengan demikian, untuk dapat menguasai materi pelajaran matematika
pada tingkat kesukaran yang lebih tinggi diperlukan penguasaan materi tertentu
sebagai pengetahuan prasyarat. Penguasaan yang tinggi akan dapat dimiliki siswa
dalam mempelajari matematika bila guru tidak hanya menuntut siswanya untuk
menghafal rumus saja, tetapi lebih penting adalah memberikan pemahaman yang
penuh terhadap konsep-konsep yang disampaikan.
Berdasarkan penjelasan tentang definisi belajar dan matematika di atas,
dapat dikatakan bahwa belajar matematika adalah proses dalam diri siswa yang
hasilnya berupa perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan dan untuk
menerapkan konsep-konsep, struktur dan pola dalam matematika sehingga
menjadikan siswa berfikir logis, kreatif, sistematis dalam kehidupan sehari-hari.
Belajar matematika akan lebih berhasil bila mengarah pada pengembangan
berfikir, pengembangan konsep atau ide-ide terdahulu yang dipersiapkan untuk
mempelajari dan menguasai konsep baru.
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2. Tujuan Belajar Matematika Pada Tingkat SLTP/SMP
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pendidikan adalah untuk
mewujudkan cita-cita kehidupan bangsa. Dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa tujuan umum diberikan matematika sejak
Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah adalah:
1. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari,
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luas, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
2. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dalam Simbol, Tabel,
Grafik atau Diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah.
3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matemaika.
4. Menunjukkan kemampuan strategis dalam membuat (merumuskan),
menafsirkan dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan
matematika.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.1
Tujuan khusus pembelajaran matematika di SLTP/ SMP berdasarkan
KTSP pendidikan dalam GBPP yaitu:
a. Siswa memiliki kemampuan yang kreatif melalui kegiatan matematika.
b. Siswa memiliki pengetahuan matematika yang cukup sebagai bekal untuk
melanjutkan ke pendidikan menengah.
c. Siswa memiliki keterampilan matematika yang praktis sebagai
peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis,
krtitis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.2
______________
1Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Depdiknas,
2003), hal. 8.
2Common Text Book, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA,
2001), hal. 56.
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa tujuan diajarkannya
matematika ditingkat SLTP/ SMP adalah untuk melatih siswa mampu berfikir
logis dalam memecahkan suatu masalah secara profesional dan mengembangkan
kemampuan komunikasi yang indah, bergagasan dan kritis baik secara lisan
maupun tulisan. selain itu juga untuk memperlihatkan siswa dalam menempuh
pendidikan yang lebih tinggi, serta berguna untuk membantu siswa dalam
mempelajari ilmu-ilmu lain.
Dengan demikian, dasar belajar matematika adalah proses dalam diri siswa
dan pengembangan konsep atau ide-ide terdahulu yang dipersiapkan untuk
mempelajari dan menguasai konsep baru, sedangkan tujuaannya yaitu (1) Siswa
memiliki kemampuan yang kreatif melalui kegiatan matematika, (2) Siswa
memiliki pengetahuan matematika yang cukup sebagai bekal untuk melanjutkan
ke pendidikan menengah, (3) Siswa memiliki keterampilan matematika yang
praktis sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan (4) Siswa memiliki pandangan
yang cukup luas dan memiliki sikap logis, krtitis, cermat dan disiplin serta
menghargai kegunaan matematika.
B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Matematika
Tinggi rendahnya prestasi yang dicapai seseorang dengan belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.3
______________
3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal. 56.
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a. Faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang timbul dari siswa sendiri. Faktor ini
sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar siswa. Hal yang termasuk
faktor intern antara lain: faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan.
1. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah atau disebut juga faktor fisiologis merupakan keadaan
fisik atau tubuh pelajar, yang terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh. Sehat berarti:
“Dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya, bebas dari
penyakit”.4 Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Proses pembelajaran akan terganggu
jika kesehatan terganggu.
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi
prestasi belajar. Siswa yang cacat tubuh hendaknya belajar pada lembaga
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau
mengurangi pengaruh kecacatan itu.
2. Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan gejala-gejala mental atau sesuatu yang ada
jiwa seseorang. Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor itu adalah:
“Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan”.5
______________
4W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1985), hal. 886.
5Slameto, Belajar dan Faktor-faktor…, hal. 2.
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3. Faktor kelelahan
Kelelahan adalah: “Perihal (keadaan) lelah, kepenatan, kepayahan”.6
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit dipisahkan tetapi dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu kelelahan emosional yaitu kelelahan yang
diekspresikan dalam bentuk perasaan: frustrasi, putus asa, tertekan dan merasa
apatis terhadap perasaan; kelelahan jasmani yang ditandai dengan adanya
keletihan, kejenuhan, ketegangan otot, perubahan dalam kebiasaan makan dan
tidur serta secara umum tingkat energinya rendah; dan kelelahan mental rohani
yaitu karena ketidakpuasan terhadap dirinya sendiri, terhadap pekerjaan dan hidup
secara keseluruhan serta merasa tidak berkompeten atau merasa rendah diri.7
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah: “Faktor lingkungan atau faktor yang berasal dari
luar individu. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dan prestasi siswa
dapat dikategorikan pada tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, sekolah, dan faktor
masyarakat.”8
1. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat, juga
merupakan tempat dimana siswa dilahirkan, dibesarkan dan pertama memperoleh
pendidikan. Oleh karena itu segala sesuatu yang ada dalam lingkungan keluarga
akan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dalam hal ini termasuk di
______________
6Departemen P & K RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. II edisi III, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 653.
7Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal.
249.
8Ibid., hal. 60.
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dalamnya cara orang tua mendidik, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi
keluarga.
2. Faktor Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan tempat siswa belajar secara informal. Oleh
karena itu banyak hal yang ada di sekolah yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa, hal-hal tersebut sebagai berikut:
1) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah “Suatu cara yang dipergunakan guru untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.9 Jadi untuk mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran sangat dibutuhkan metode yang sesuai dengan materi yang
diajarkan. Dalam pemilihan metode mengajar didasarkan pada bidang studi dan
materinya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan suatu
metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan akan membuat siswa
bergairah dalam belajar, sehingga siswa merasa tertarik untuk belajar. Dengan
demikian akan tercapai hasil belajar yang baik sebagaimana yang diinginkan.
2)  Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang memadai sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran. Dalam hal ini Kartono menyatakan bahwa: “Lengkap atau tidaknya
peralatan belajar baik yang dimiliki siswa itu sendiri maupun yang dimiliki
sekolah dapat menimbulkan akibat tertentu terhadap prestasi siswa. Kekurangan
______________
9Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Rineka Cipta,1997),
hal.153.
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peralatan belajar dapat membawa akibat negatif.”10
Berbagai fasilitas yang tersedia di sekolah baik milik lembaga pendidikan
maupun milik siswa sangat dituntut keterampilan dalam menggunakan berbagai
fasilitas yang ada tersebut.
3)  Disiplin sekolah
Disiplin sekolah yang baik akan membawa kebiasaan dan melatih anak
didik untuk disiplin. Disiplin yang diterapkan dengan baik akan memperoleh hasil
yang baik pula. Oleh karena itu, kedisiplinan lembaga pendidikan sangat
menentukan karena sikap siswa dapat berpengaruh dan membawa dampak
terhadap prestasi belajar. Slameto menyatakan bahwa: “Seluruh staf sekolah yang
mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa jadi disiplin pula.
Selain itu juga membuat pengaruh yang positif terhadap belajar.”11
3. Faktor Masyarakat
Disamping orang tua dan lembaga pendidikan, lingkungan masyarakat
juga merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap kehidupan kepribadian anak,
karena dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan
lingkungan dimana anak  itu berada.
Pengaruh lingkungan bisa saja baik atau buruk, kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan merupakan kunci keberhasilan seseorang.
Sesuatu yang diperoleh dari keluarga dan sekolah akan dibawa dalam kehidupan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Surachman bahwa:
______________
10Kartono, Bimbingan Belajar, (Jakarta: Raja Wali Pers, 1995), hal. 63.
11Slameto, Belajar ..., hal.67.
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”Keluarga dan sekolah akan dicoba dalam masyarakat”.12 Keluarga saja tanpa
memperhitungkan masyarakat dan sekolah atau hanya keluarga saja tanpa
memperhitungkan masyarakat adalah tidak mungkin. Keluarga, sekolah, dan
masyarakat merupakan pusat pendidikan yang diterima anak.
Dari pembahasan di atas, menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar siswa digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern, yang termasuk dalam faktor intern adalah faktor jasmaniah, faktor
psikologi dan faktor kelelahan. Seadangkan yang termasuk dalam faktor ekstern
adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan juga faktor masyarakat.
C. Model Pembelajaran Project Based Learning
1. Pengertian Model Project Based Learning
Menurut Roestiyah: “Project Based Learning adalah metode mengajar
dimana guru memberikan tugas kepada siswa, dan mereka mengerjakannya
dengan mempertanggungjawabkan kepada guru apa yang telah dikerjakan”.13
Tugas tersebut dapat berupa daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran
tertentu atau suatu perintah yang harus dibahas dengan diskusi atau mencari
uraian pada buku pelajaran.
______________
12Surachman, Dasar-Dasar Teknik Research (Pengantar Metodologi Ilmiah), (Bandung:
Tarsito, 1980), hal. 72.
13Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 133.
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Sedangkan menurut Made Wena:
“Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek yang memuat tugas-tugas yang kompleks,
berdasarkan pada pertanyaan dan permasalahan dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat kesimpulan, dan
mempertanggungjawabkan hasil kerja yang dilakukan”.14
Pembelajaran Project Based Learning membutuhkan suatu peningkatan
pengajaran konprehensif, dimana lingkungan belajar didesain sedemikian rupa
agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik
termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran dan melaksanakan
tugas lainnya.
Project Based Learning terutama digunakan untuk merangsang anak
tekun, rajin dan giat belajar. Project Based Learning dapat berupa tugas tentang
kejadian yang diamati atau yang dialami oleh siswa dikaitkan dengan pelajaran,
atau dapat pula berupa laporan tentang bahan-bahan bacaan berupa buku atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam buku.
Apabila dilihat dari tugas yang diberikan, sebenarnya pemberian tugas ini
dapat diperluas. Tugas dalam hal ini lebih bersifat perencanaan atau
pengorganisasian bersama antara guru dan siswa mengenai suatu bahan, persoalan
atau problema. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas-tugas tersebut dalam
waktu tertentu, baik dalam ruang kelas, di luar ruang kelas maupun di rumah.
______________
14Madewena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal. 144.
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Dengan demikian siswa tidak merasa terpaksa melakukan tugas tersebut,
melainkan menyadari bahwa tugas itu merupakan suatu kewajiban.
Dalam pelaksanaannya, Project Based Learning ini dapat dilakukan untuk
masing-masing siswa secara perseorangan atau kelompok. Tiap tugas yang
diberikan boleh berbeda satu sama lainnya maupun satu masalah dipecahkan
masing-masing siswa atau kelompoknya, pada akhirnya menghasilkan suatu
pendapat yang sama atau berbeda yang akan diketahui banar salahnya setelah
adanya evaluasi dari guru.
2. Langkah-langkah Model Project Based Learning
a. Keautentikan
- Guru menyampaikan penjelasan ringkas tentang materi yang dipelajari.
- Guru mengarahkan siswa untuk mengemukakan apa yang diketahui dalam
kehidupan sehari-hari mengenai materi yang dipelajari.
- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6
orang untuk berdiskusi.
- Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok untuk memahami dan
berdiskusi tentang materi himpunan.
b. Ketaatan terhadap nilai-nilai akademik
- Guru memberi dorongan dan bimbingan kepada siswa untuk mau berfikir
dalam menyelesaikan tugas
c. Belajar memecahkan masalah
- Guru memberi LKS kepada tiap kelompok untuk memahami dan
berdiskusi tentang materi himpunan.
22
d. Aktif bekerja
- Guru mengarahkan siswa agar dapat menyelesaikan tugasnya sesuai
dengan waktu yang telah diberikan.
e. Hubungan dengan kelompok
- Guru mengarahkan siswa untuk bekerja dan berdiskusi dengan
kelompoknya dalam menyelesaikan tugas.
- Guru meminta tiap kelompok untuk mempertanggungjawabkan tugas dan
membahas sama-sama tugas yang dianggap sulit.
- Memberi penghargaan kepada tiap kelompok yang mempresentasikan
hasil diskusi.
f. Penilaian
- Mengarahkan siswa agar mampu melakukan evaluasi diri dalam
mengerjakan tugasnya.
- Guru memberikan penilaian terhadap hasil tugas yang telah dikerjakan
oleh siswa.
- Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan tetap memberi semangat kepada siswa yang
elum dapat menyelesaikan tugasnya.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning
a. Kelebihan Project Based Learning
- Untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang konstruktif.
- Melatih pengalaman pada siswa.
- Melatih siswa berhadapan dengan persoalan yang tidak hanya dalam
bentuk hafalan saja.
- Dapat mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab dari siswa itu sendiri.
- Adanya hubungan dua arah antara siswa dan guru, karena jika ada siswa
yang tidak jelas akan tugasnya, ia akan berusaha menanyakan kepada guru.
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- Dapat mengembangkan kemampuan siswa.
- Melatih siswa berfikir kritis, tekun, giat dan rajin belajar.
- Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar akan lebih mendalam
dan mantap serta akan tersimpan lama diingatannya.
- Menumbuhkan kebiasaan belajar mengajar secara kontinu dan disiplin,
melatih belajar secara mandiri.
- Bila tugas disesuaikan dengan kemampuan perorangan, maka siswa dapat
mengembangkan kemampuan masing-masing.15
b. Kekurangan Project Based Learning
- Siswa yang rajain, cerdas dan aktif akan terus saja maju sedangkan siswa
yang malas dan pasif akan tertinggal.
- Sulit guru-guru untuk mengawasi tugas-tugas yang dikerjakan di luar
kelas.
- Sulit untuk menyelesaikan tugas dengan perbedaan perorangan apabola
siswa terlalu banyak.
- Dapat mempengaruhi mental siswa karena dianggap dapat menjadi beban,
apabila pekerjaan rumah itu terlalu banyak dan sukar dikerjakan.
- Siswa dapat melakukan penipuan terhadap tugas-tugas yang diberikan.
- Keterikatan kurikulum dan waktu yang tersedia menyebabkan keterbatasan
pemberian tugas.
- Sulit memberikan tugas yang sesuai untuk suatu individu atau kelompok.16
4. Project Based Learning dalam Matematika
Dalam proses belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran matematika
yang menggunakan model Project Based Learning ada beberapa hal yang harus
diperhatikan antara lain :
a. Merumuskan tujuan khusus pada pokok bahasan yang akan dicapai
agar hasil belajar siswa memuaskan.
b. Tugas yang diberikan kepada siswa haraus jelas dan tidak
membingungkan, sehingga siswa mengerti benar bagaimana harus
mengerjakannya.
______________
15Abu Ahmadi, Teknik Belajar yang Tepat (Semarang: Mutiara Permata Widia, 1997),
hal. 29.
16 Ibid., hal. 30.
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c. Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas harus cukup dan
sesuai dengan jumlah soal yang diberikan, sehingga siswa tidak merasa
terburu-buru untuk menjawab soal.
d. Hendaknya dipersiapkan rencana control atau pengawasan yang
sistematis dan efektif sehingga mendorong siswa bekerja jujur dan
sungguh-sungguh.
e. Bentuk bahan yang diberikan hendaknya bersifat :
- Menarik minat dan perhatian siswa sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.
- Dapat merangsang siswa untuk bekerja sendiri, mencari,
mendalami dan menyelesaikan serta menyampaikan sendiri.
- Sesuai dengan kemampuan siswa, artinya siswa mempunyai
kesanggupan untuk menyelesaikannya.
D. Materi Himpunan dan Orientasi Pembahasannya
1. Pengertian Himpunan
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar atau menggunakan
istilah-istilah kelompok, kumpulan, kelas atau gugus untuk mengungkapkan suatu
kumpulan objek atau benda tertentu. Dengan demikian himpunan dapat
didefinisikan sebagai berikut: “himpunan adalah kumpulan benda-benda atau
objek yang didefinisikan dengan jelas”.17
______________
17M. Cholik Adinawan, dkk.,  Matematik Jilid IB untuk SMP Kelas VII (Jakarta:
Erlangga, 2002), hal. 172.
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Adapun contoh dari himpunan adalah:
- Kumpulan hewan yang memahbiak.
- Kumpulan hewan berkaki dua.
- Kumpulan hewan yang bertanduk.
Adapun contoh hewan yang bukan merupakan himpunan adalah:
- Kumpulan hewan-hewan kecil, sebab kecil itu relatif, kecil bagi
seseorang belum tentu kecil bagi orang lain.
- Kumpulan lukisan-lukisan indah, sebab indah itu relatif, indah bagi
seseorang belum tentu indah bagi orang lain.
- Kumpulan warna menarik, sebab menarik itu relatif, menarik bagi
seseorang belum tentu menarik bagi orang lain.
Ketentuan untuk memberi lambang suatu himpunan adalah:
- Untuk nama himpunan digunakan huruf kapital seperti A, B, C, D
dan seterusnya.
- Untuk penulisan anggota-anggota himpunan dibatasi oleh dua
kurunng kurawal.
- Untuk memisahkan anggota-anggota yang sama dengan anggota
yang lain digunakan tanda koma.
2. Kumpulan atau kelompok yang merupakan suatu himpunan
Contohnya:
- Kumpulan siswa di kelas VII SMP Islam YPUI Banda Aceh yang
berkacamata.
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Yang merupakan suatu himpunan adalah siswa di kelas VII SMP Islam
Banda Aceh yang berkacamata, sedangkan yang bukan himpunan adalah
siswa di kelas VII SMP Islam yang tidak berkacamata.
- Kumpulan hewan yang berkaki dua.
Yang merupakan anggota himpunan misalnya: ayam, itik angsa, merpati
sedangkan yang bukan anggota himpunan misalnya: sapi, kerbau, kuda,
kambing.
3. Kumpulan atau kelompok yang bukan merupakan suatu himpunan.
Contohnya:
- Kumpulan siswa di kelas VII SMP Islam yang berbadan tinggi, pengertian
tinggi tidak jelas berapa cm batasannya.
- Kumpulan lukisan indah, pengertian indah tidak jelas batasannya harus
seperti apa indahnya. Oleh karena batasan untuk contoh di atas tidak jelas,
maka contoh 1 dan 2 bukan merupakan suatu himpunan, jadi dalam
matematika kita tidak dapat menyebutkan dengan batasan yang tidak jelas.
4. Lambang suatu himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menggunakn tanda kurung
kurawal dan biasanya diberi nama dengan menggunakan huruf capital misalnya A,
B, C, D, dan seterusnya sampai Z.
Contoh: himpunan bilangan cacah kurang dari 5, misalnya himpunan itu
diberi nama A maka:
A = adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 5 dan ditulis
A= { himpunan bilangan cacah kurang dari 5 }
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5. Menyatakan suatu himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam beberapa cara, antara lain dengan
kata-kata dengan notasi pembentuk himpunan dan dengan mendaftar anggota-
anggotanya.
- Menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata
A adalah himpunan hewan berkaki dua, hal itu dapat ditulis
A = {hewan berkaki dua}
B adalah himpunan pahlawan Indonesia, hal itu dapat ditulis
B = {pahlawan indonesia}
- Menyatakan suatu himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.
Selain dengan kata-kata, suatu himpunan dapat dinyatakan dengan notasi
pembentuk himpunan, misalnya sebagai berikut:
K = {x | x bilangan prima kurang dari 10}, dibaca “K adalah himpunan x
dengan x adalah bilangan prima kurang dari 10”.
L = {y | y mata pelajaran yang di UAN kan}, dibaca “L adalah himpunan y
dengan y adalah mata pelajaran yang di UAN kan”.
- Menyatakan suatu himpunan dengan mendaftar anggota-anggotanya.
Selain dengan kata-kata notasi pembentuk himpunan, suatu himpunan dapat
dinyatakan dengan mendaftar anggota-anggotanya.
Contohnya:
M = {nama bulan pada tahun masehi yang diakhiri denga huruf i}.
Penulis dengan mendaftar anggota-anggotanya adalah:
M = {januari, februari,mei, juni, juli}.
28
6. Anggota himpunan
a. Pengertian anggota himpunan
Misalnya himpunan tersebut dinamakan himpunan barang elektronik
dan diberi lambang E maka E = {televisi, radio, kipas angin, lemari es}.
Televise, radio, kipas angin dan lemari es masing-masing merupakan anggota
himpunan, tetapi sepeda bukan merupakan anggota himpunan E.
Untuk menyatakan suatu objek yang merupakan anggota suatu himpunan
dilambangkan dengan tanda ∈ yang dibaca “elemen dari atau anggota dari” atau
“anggota” saja. Sedangkan untuk menyatakan objek yang bukan suatu himpunan
dilambangkan dengan tanda ∉ . Dari permasalahan di atas dapat kita katakan
bahwa televise ∈ E, radio ∈ E, kipas angin ∈ E, lemari es ∈ E, sedangkan
sepeda ∉ E.
b. Menyatakan banyaknya suatu himpunan
Apabila A adalah suatu himpunan maka banyak anggota himpunan A
ditulis dengan n (A). Himpunan dengan banyak anggota berhingga disebut dengan
himpunan berhingga, sedangkan himpunan dengan banyak anggota tidak
berhingga disebut himpunan tak hingga:
Contoh:
1. Tentukan banyak anggota dari himpunan B {bola, sepatu, kaos, jaket,
celana}.
2. C adalah himpunan bilangan bulat antara 0 sampai 5. Berapa banyak
anggota himpunan C.
Jawab:
1. Banyak anggota himpunan B adalah 5 atau n (B) = 5.
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2. Banyak anggota himpunan C adalah 4 atau n (C) = 4.
7. Himpunan kosong dan himpunan bagian
a. Himpunan kosong
Misalkan Ani menaruh baju, celana, tas dan topi di dalam lemari, karena
lemari tersebut mau Ani perbaiki maka barang tersebut harus dikeluarkan, dan
lemari menjadi kosong. Maka apabila ditanya isi di dalam lemari itu, maka
jawabannya adalah himpunan kosong.
Lambang himpunan kosong adalah ∅ atau {}. Banyak anggota himpunan
kosong adalah 0, himpunan kosong merupakan himpuna yang tidak ada
anggotanya
b. Himpunan bagian
- Pengertian himpunan bagian
Untuk memahami himpunan bagian, perhatikan:
A = {becak, mobil, bus, sepeda, kapal laut,kereta api, kapal terbang}
B = {mobil, kapal laut, becak}
C = {kapal laut, bus, mobil}
Jika kalian perhatian setiap anggota B adalah juga himpunan A kita katakana
bahwa B himpunan bagian dari A atau B subset A.
- Menentukan banyaknya himpunan bagian
Perhatikan vara menentukan banyak himpunan bagian berikut:
A = {1} banyak himpunan bagian dari A ada 2 yaitu {1}, ∅
B = {1,2} banyak himpunan bagian dari B ada 4 yaitu ∅, {1}, {2}, dan {1,2}
Dari uraian di atas, diperoleh pernyataan sebagai berikut:
Jika n (A) = 1 maka banyak himpunan bagiannya 2 = 21
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Jika n (B) = 2 maka banyak himpunan bagiannya 4 = 22
Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut:
Jika banyak anggota himpunan A adalah n dan banyak himpunan bagian dari
A adalah N maka N = 2.
Contoh:
Tentukan banyak himpunan bagian dari:
a. P = {a, b, c, d, e}
b. Q = {x | x bilangan asli kurang dari 7}
Jawab:
a. P = {a, b, c, d, e} maka {P} = 5
Jadi banyak himpunan bagian dari P = N = 32.
c. Q = {x | x bilangan asli kurang dari 7} maka Q = {1, 2, 3, 4, 5, 6}
Jadi banyak himpunan bagian dari Q = N = 64.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Menurut Sukardi, penelitian
eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada subjek yang diselidiki.1 Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode ”quasi eksperimen disebut juga dengan penelitian semu”.2
Peneliti menggunakan metode ini karena penelitiannya tidak menggunakan kelas
kontrol maupun kelas eksperimen, tetapi hanya menggunakan satu kelas saja.
Jenis penelitian eksprimen yang peneliti gunakan yaitu “one-group pre-
test post-test design yaitu satu kelompok eksprimen diukur variable dependennya
(pre test). Kemudian diberikan kegiatan pembelajaran materi himpunan dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL), dan diukur
kembali variable dependennya (post-test), tanpa ada kelompok perbandingan.”3
Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, pengamat melakukan observasi
keaktifan dan respon siswa terhadap pembelajaran, serta melakukan observasi
terhadap guru dalam mengelola pembelajaran, sedangkan penulis bertindak
sebagai guru. Selanjutnya data yang terkumpul akan dianalisis dengan melihat
______________
1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. VII, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.
178.
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 209.
3Ibid., hal. 210.
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ketuntasan belajar siswa, tingkat kemampuan guru (TKG), aktifitas siswa dan
respon siswa.
B. Populasi dan Sampel
Menurut Winarno Surachmad, populasi adalah seluruh “objek yang akan
diteliti dalam suatu penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi
yang dapat mewakili populasi tersebut.”4 Penentuan populasi penelitian
merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Karena penelitian ini
bertujuan untuk mengambil kesimpulan tentang objek secara keseluruhan.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Islam YPUI Banda Aceh. Siswa yang dipilih sebagai sampel
dalam penelitian ini satu kelas yaitu kelas VII-A. Pengambilan kelas VII-A
sebagai sampel penelitian berdasarkan pertimbangan guru matematika di SMP
Islam YPUI Banda Aceh.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Untuk mempermudah
dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, tes dan angket
respon siswa yang masing-masing akan digunakan untuk mengumpulkan data
sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian. Perangkat tes hasil belajar
______________
4Winarno Surachmad, Dasar-Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1972), hal.
92.
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terdiri dari soal tes yang berbentuk essay. Soal tersebut berjumlah 9 soal dengan 4
soal tes awal dan 5 soal tes akhir. Tes dirancang mengacu pada indikator yang
ditetapkan pada silabus. Sedangkan lembar pengamatan yang digunakan adalah
pengamatan tentang aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data aktivitas
siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung, data ketuntasan hasil belajar
siswa pada materi Himpunan serta respon siswa terhadap pembelajaran materi
Himpunan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PBL). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi,
angket respon siswa, dan tes.
a. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi
penelitian untuk mendapatkan informasi kegiatan belajar mengajar yang meliputi
pengamatan terhadap aktifitas siswa dan lembar pengamatan guru selama
berlangsung pembelajaran. Data proses aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung diperoleh melalui pengamatan oleh observer dengan menggunakan
lembar pengamatan aktivatas siswa dan lembar pengamatan guru. Untuk melihat
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, data dikumpulkan melalui
pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas  guru dalam
mengelola pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis sendiri yang bertindak
34
sebagai guru dan yang menjadi observer (pengamat) adalah rekan satu jurusan
(Nurbaiti).
b. Angket respon siswa
Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa
terhadap kegiatan dan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning (PBL). Respon siswa adalah perilaku yang muncul berupa
tanggapan atau pendapat siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning (PBL). Siswa memberi tanda cek list pada kolom
yang tersedia untuk setiap pernyataan yang diajukan. Angket tersebut diajukan
kepada siswa segera setelah pembelajaran selesai.
c. Tes
Tes yaitu: penilaian terhadap kemampuan siswa yang mencakup
pengetahuan dan keterampilan hasil belajar mengajar.5 Test yang diberikan berupa
tes awal (pre-test) yang diberikan sebelum proses belajar mengajar berlangsung.
Test ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa. Test
yang diberikan setelah proses belajar mengajar berlangsung disebut tes akhir
(post-test). Tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan dan ketuntasan
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PBL).
______________
5Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hal. 220.
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E. Teknik Analisis Data
Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian ialah tahap pengolahan
data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data
terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran
Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dianalisa dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Adapun deskripsi skor
rata-rata tingkat aktivitas guru adalah:
1,00 ≤ TAG < 1,50 tidak baik
1,50 ≤ TAG 2,50 kurang baik
2,50 ≤ TAG 3,50 cukup baik
3,50 ≤ TAG 4,50 baik
4,50 ≤ TAG ≤ 5,00 sangat baik.6
Berdasarkan penjelasan di atas dengan demikian aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran, jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada
kategori baik dan sangat baik.
2. Teknik Analisis Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama
proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PBL), dianalisis dengan menggunakan persentase.
______________
6Noehi Nasution, dkk., Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), hal. 69.
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Paktivitas siswa = x 100%.7
Aktivitas siswa dilakatakan efektif, jika waktu yang digunakan  untuk
melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP
dengan batasan toleransi 5%.8 Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan
pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan rencana pembelajaran
dengan pembelajaran model Project Based Learning (PBL) seperti table 3.1
berikut:
Tabel 3.1 Kriteria Waktu Ideal Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
No Aspek Pengamatan AktivitasSiswa
Persentase Kesesuaian (P)
Waktu Ideal Toleransi
1 Mendengarkan, memperhatikan
penjelasan guru/teman 13% 7%≤ P ≤18%
2 Membaca/memahami masalah di
LKS 10% 5%≤ P ≤15%
3 Menyelesaikan masalah atau
menemukan cara penyelesaian
masalah
27% 22%≤ P ≤32%
4 Membandingkan jawaban dalam
diskusi kelompok atau diskusi
kelas
30% 25%≤ P ≤35%
5 Bertanya/menyampaikan
pendapat/ide kepada guru atau
teman
10% 5%≤ P ≤15%
6 Menarik kesimpulan suatu
konsep atau prosedur 10% 5%≤ P ≤15%
7 Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM 0% 0%≤ P ≤5%
Sumber: Noehi Nasution. dkk 2007, hal. 613
______________
7 Ibid., hal. 613.
8 Nurjannah, Efektivitas Pembelajaran Quantum Teaching Pada Materi Pokok Bahasan
Bilangan Bulat di SMP N 6 Banda Aceh, Skripsi, (Banda Acek: FKIP Unsyiah, 2006), hal. 21.
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3. Teknik Analisis Data Respons Siswa
Data tentang respons siswa yang diperoleh melalui angket dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. Menurut Mukhlis,
persentase dari setiap respons siswa dihitung dengan rumus:
siswaresponseluruhJumlah
munculyangaspektiapsiswaresponsJumlahP %100 .9
Respon siswa dikatakan positif, jika jawaban siswa terhadap pernyataan
positif untuk setiap aspek yang direspons pada setiap komponen pembelajaran
diperoleh persentase %80 .10
4. Teknik Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Ketuntasan hasil belajar siswa ditetapkan oleh hasil musyawarah guru
mata pelajaran berdasarkan acuan yang ditetapkan oleh sekolah masing-masing.
Penetapan kriteria ketuntasan minimal pada setiap pelajaran berbeda-beda setelah
diperhitungkan tingkat kompleksitas, daya dukung dan intake (kemampuan awal
peserta didik).11
Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di
SMP Islam YPUI Banda Aceh yaitu ketuntasan belajar secara individual
ditetapkan skor hasil belajar paling sedikit 60, sedangkan suatu kelas dikatakan
tuntas belajar secara klasikal 80% siswa tuntas belajar secara individu.
______________
9Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik Untuk  Materi Pokok Perbandingan di
Kelas VII SMP Negeri Pallangga, Tesis, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2005), hal. 73.
10 Ibid., hal 74.
11Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo Prabowo, Pengembangan Model Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2008), hal. 249.
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Berdasarkan uraian di atas, siswa dikatakan tuntas belajar secara individu
bila mempunyai nilai ≥ 60. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara
klasikal tercapai bila ≥ 80% siswa di kelas tersebut telah tuntas belajar. Jawaban
tes digunakan untuk melihat ketuntasan hasil belajar.
Skor yang diperoleh dari hasil tes tersebut sebagai data penelitian yang
akan dioloah. Setelah data semuanya terkumpul, maka penulis menyajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif persentase dengan rumus:
P = × 100%. 12
Keterangan :
P = Nilai persentase jawaban sampel
f =  Frekuensi jawaban sampel
N = Jumlah sampel
100% = Bilangan tetap
______________
12Sudjana, Metode Statistika,( Bandung: Tarsito, 1992), hal. 69.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam YPUI yang beralamat di jalan
Syiah kuala no.5 Banda Aceh. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang berada dalam satu komplek dengan pasantren Darul Ulum
Banda Aceh. Sekolah ini sangat cocok dijadikan tempat menuntut ilmu karena
selain mempelajari pelajaran umum siswa juga mempelajari pelajaran agama serta
didukung dengan lokasi yang mudah untuk dijangkau dan nyaman sebagai tempat
belajar. Sekolah ini berdiri pada tahun 1979, mulai beroperasi pada tahun 1980
dan terakhir direnovasi pada tahun 2001.
Adapun keadaan SMP Islam YPUI secara rinci dapat digambarkan sebagai
berikut:
Nama Sekolah : SMP Islam YPUI Banda Aceh
Alamat Sekolah : Jln. Syiah Kuala No.5 Kelurahan Kp. Keuramat
Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh
1. Keadaan fisik sekolah
a. Luas tanah : 3.200 m2
b. Luas bangunan : 895 m2
c. Jumlah ruang kelas : 6 ruang
d. Ukuran ruang kelas : 224 m2
2. Bangunan lain yang ada
1) Ruang kepala sekolah : 12 m2
2) Ruang guru : 56 m2
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3) Ruang TU : 12 m2
4) Ruang laboratorium IPA : 96 m2
5) Ruang laboratorium komputer : 96 m2
6) Ruang multimedia : 56 m2
7) Ruang perpustakan : 56 m2
8) Ruang ibadah : 160 m2
3. Lapangan olah raga : 800 m2
4. Halaman/taman : 360 m2
5. Lain-lain : 1.145 m2
6. Keadaan lingkungan yang mengelilingi sekolah
Adapun lingkungan yang mengelilingi sekolah adalah sebagai berikut:
Sebelah barat : Bank Mandiri
Sebelah utara : MIN 1 Banda Aceh
Sebelah timur : Jalan Syiah Kuala
Sebelah selatan : Poltabes Banda Aceh
7. Sarana dan prasarana
Keadaan fisik SMP Islam YPUI sudah memadai sebagai tempat belajar,
terutama ruang kelas, ruang guru, laboratorium dan lain sebagainya. Untuk lebih
jelas sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Islam YPUI dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana SMP Islam YPUI Banda Aceh
No. Fasilitas Jumlah/Kondisi
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
Ruang kepala sekolah
Ruang guru
Ruang TU
Ruang belajar
Ruang laboratorium IPA
Ruang laboratorium komputer
Ruang multimedia
Ruang perpustakan
Ruang ibadah
Kamar mandi/WC guru laki-laki
Kamar mandi/WC guru perempuan
Kamar mandi/WC siswa laki-laki
Kamar mandi/WC siswa perempuan
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
6 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
1 ruang/permanen/baik
3 ruang/permanen/baik
3 ruang/permanen/baik
Sumber: Tata Usaha SMP Islam YPUI Banda Aceh, 2013
8. Guru
Jumlah guru : 25 orang (6 laki-laki, 19 perempuan)
9. Siswa
Jumlah siswa : 201 orang ( 100 laki-laki, 101 perempuan)
Jumlah siswa perkelas :
a. Kelas VIIA dan VIIB : 80 siswa
b. Kelas VIIIA dan VIIIB : 63 siswa
c. Kelas IXA dan kelas IXB : 58 siswa
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10. Pesonal sekolah
Tabel 4.2: Data Personal Sekolah
No. Personal JumlahLK PR Total
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
Guru Mata Pelajaran
Umum
Guru Pendidikan Agama
Adminitrasi (Tata Usaha)
Pustakawati
Laboran
Personal Lainnya
1
1
12
1
1
-
-
-
-
1
5
4
1
1
-
-
1
3
17
5
2
1
-
-
Total 16 13 29
Sumber: Tata Usaha SMP Islam YPUI Banda Aceh, 2013
Dari pembahasan di atas terlihat bahwa pada table 4.1 dan tabel 4.2 sarana
dan prasarana yang terdapat di SMP Islam YPUI Banda Aceh telah maemadai,
sehingga sudah layak dijadikan suatu lembaga pendidikan.
B. Analisis  Hasil Penellitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam YPUI mulai tanggal 12 Maret
2013 s.d 27 Maret 2013. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menjumpai
kepala sekolah SMP Islam YPUI yaitu bapak M. Jamil untuk mendapatkan izin
penelitian dan sekaligus menyerahkan surat pengantar penelitian dari Fakultas
Tarbiyah IAIN AR-Raniry. Kemudian peneliti menjumpai Wakil kurikulum,
Bapak Miksalmina dan selanjutnya guru bidang studi Matematika yaitu Ibu
Chairani untuk mendapatkan izin penelitian pada kelas VIIA di sekolah tersebut.
1. Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Kegiatan observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran juga dilakukan dalam setiap RPP yang pengamatnya adalah guru
bidang studi Matematika yang bernama Ibu Chairani. Fokus pengamatan
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(Observasi) dikelompokkan menjadi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Hasil pengamatan (observasi) terhadap kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran RPP I dapat disajikan dalam Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan model
Project Based Learning
No Aspek yang diamati RPP I RPP II Rata-
rata
1 2 3 4 5
1. Pendahuluan:
a. Mengkondisikan kelas. 4 4 4
b. Guru mengawali proses belajar mengajar
dengan mengucapkan salam.
5 5 5
c. Melakukan tanya jawab untuk
menghubungkan pelajaran hari ini dengan
pengetahuan awal siswa.
4 4 4
d. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4,25 4,25 4,25
2. Kegiatan Inti:
a. Mengarahkan siswa untuk belajar dengan
menggunakan model pembelajaran project
based learning.
4 5 4,5
b. Menyampaikan materi pembelajaran. 4 4 4
c. Mengarahkan siswa untuk mengemukakan
apa yang diketahui dalam kehidupan sehari-
hari mengenai materi yang dipelajari.
3 4 3,5
d. Menyampaikan aturan diskusi. 5 5 5
e. Memfasilitasi siswa untuk belajar. 4 4 4
f. Mengamati cara siswa menyelesaikan
soal/masalah.
4 4 4
g. Mengoptimalkan interaksi siswa dalam
bekerja.
4 4 4
h. Mendorong siswa untuk membandingkan
jawaban dengan jawaban temannya.
4 4 4
i. Menghargai berbagai pendapat siswa. 5 5 5
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No Aspek yang diamati RPP I RPP II Rata-
rata
1 2 3 4 5
j. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
konstruktif untuk menemukan
konsep/prinsip/definisi/teorema/rumus/prose
dur matematika
4 4 4
k. Mendorong siswa untuk mau bertanya
mengeluarkan pendapat atau menjawab
4 4 4
l. pertanyaan
m. Meminta siswa untuk
mempertanggungjawabkan hasil kerja yang
dilakukan
4 4 4
Nilai Rata-Rata 4,08 4,25 4,16
3. Penutup :
a. Melakukan tanya jawab tentang materi yang
telah dipelajari.
4 4 4
b. Menyimpulkan pembelajaran. 4 4 4
c. Memberikan tes akhir. 4 5 4,5
d. Melakukan refleksi. 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4,25 4,12
4. Kemampuan mengelola waktu 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4 4
5. Suasana Kelas:
a. Siswa aktif dalam bertanya 4 4 4
b. Siswa aktif dalam menjawab soal 4 4 4
c. Adanya interaksi aktif antara guru dan siswa 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4 4
Nilai rata-rata keseluruhan 4,07 4,15 4,11
Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap aspek yang diamati
dalam mengelola pembelajaran pada RPP I dan RPP II yang diamati oleh
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pengamat termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Project Based
Learning adalah baik (skor rata-rata 4,11).
2. Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh teman sejawat peneliti
yang berasal dari Jurusan Pendidikan Matematika yaitu Nurbaiti. Data
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama satu kali pembelajaran dinyatakan
dalam persentase. Siswa yang diamati berjumlah 6 orang, dengan rincian 2 orang
dari kelompok atas, 2 orang dari kelompok tengah dan 2 orang dari kelompok
bawah. Pengambilan siswa sebagai objek pengamatan berdasarkan konsultasi dan
arahan dari guru bidang studi serta nilai yang didapat siswa dari tes awal. Siswa
yang termasuk dalam kategori kelompok atas merupakan siswa yang berprestasi
tinggi, siswa yang termasuk kelompok tengah merupakan siswa yang berprestasi
sedang dan siswa yang termasuk dalam kelompok bawah merupakan siswa yang
berprestasi rendah. Adapun nama-nama yang termasuk dalam kelompok yang
disebutkan di atas, dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4. Daftar Nama Siswa yang Menjadi Objek Pengamatan
No. Kode Siswa Kelompok
1
2
RM
SY Atas
3
4
MRA
MR Tengah
5
6
AZ
MN Bawah
Sumber: Pengolahan data
Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung  untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP
I dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5. Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran pada RPP I dan II
No Kategori pengamatan
Persentase
aktivitas siswa
dalam
pembelajaran
(%)
Persentase
rata-rata
(%)
Waktu
ideal
(%)
Toleransi
5%
RPP I RPPII
1 Mendengarkan,
memperhatikan penjelasan
guru/teman
12,5 10,41 11,45 13 7%≤ P≤18%
2 Membaca/memahami
masalah kontekstual di
LKS
10,41 11,45 10,93 10 5%≤ P≤15%
3 Menyelesaikan masalah
atau menemukan cara
penyelesaian masalah
30,21 31,25 30,73 27 22%≤P≤32%
4 Membandingkan jawaban
dalam diskusi kelompok
atau diskusi kelas
25 26,04 25,52 30 25%≤P≤35%
5 Bertanya/menanggapi/
menyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman
10,41 11,45 10,93 10 5%≤ P≤15%
6 Menarik kesimpulan suatu
konsep atau prosedur 9,37 9,37 9,37 10
5%≤ P
≤15%
7 Perilaku yang tidak
relevan dengan KBM
(seperti:melamun,
berjalan-jalan di luar
kelompok belajarnya,
membaca
buku/mengerjakan tugas
mata pelajaran lain,
bermain-main dengan
teman, dan lain-lain).
2,08 0 1,04 0 0%≤ P≤5%
Sumber: Hasil Pengolahan data
3. Analisis Hasil Respons Siswa
Berdasarkan angket respons siswa yang diisi oleh 28 siswa setelah
mengikuti pembelajaran untuk materi himpunan dengan model Project Based
Learning, maka diperoleh hasil dari tabel-tabel berikut:
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Tabel 4.6 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 1
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
5
22
1
-
4
3
2
1
4 x 5
3 x 22
2 x 1
1 x 0
= 20
= 66
= 2
= 0
Jumlah 28 88
Skor Rata-rata 3,14
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat dengan mudah
memahami materi himpunan yang diajarkan dengan menggunakan cara belajar
yang berdasarkan model project based learning” mendapat respon yang positif
dari siswa dengan skor rata-rata 3,14. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa
cara belajar berdasarkan model Project Based Learning dapat memudahkan
mereka dalam memahami materi Himpunan.
Tabel 4.7 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 2
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
7
11
9
1
1
2
3
4
1 x 7
2 x 11
3 x 9
4 x 1
= 7
= 22
= 27
= 4
Jumlah 228 60
Skor Rata-rata 2,14
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa respon siswa untuk pernyataan “Saya
tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui pembelajaran yang baru saja
saya ikuti dengan pembelajaran biasa”. adalah positif dengan skor rata-rata 2,14.
Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa mereka tidak merasakan
perbedaan antara belajar melalui pembelajaran yang baru saja mereka ikuti
dengan pembelajaran biasa.
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Tabel 4.8 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 3
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
5
7
11
5
1
2
3
4
1 x 5
2 x 7
3 x 11
4 x 5
= 10
= 14
= 33
= 20
Jumlah 28 72
Skor Rata-rata 2,57
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya tidak dapat memahami
dengan jelas cara kerja diskusi kelompok yang digunakan dalam pembelajaran
yang menggunakan cara belajar berdasarkan model Project Based Learning”
mendapat respon positif dengan skor rata-rata 2,57. Mayoritas siswa menyatakan
tidak setuju bahwa mereka tidak dapat memahami dengan jelas cara cara kerja
diskusi kelompok yang digunakan dalam pembelajaran yang menggunakan cara
belajar berdasarkan model Project Based Learning.
Tabel 4.9 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 4
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
11
7
5
5
4
3
2
1
4 x 11
3 x 7
2 x 5
1 x 5
= 44
= 21
= 10
= 5
Jumlah 28 80
Skor Rata-rata 2,86
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.9 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya berminat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan cara belajar berdasarkan model
Project Based Learning pada materi yang lain” mendapat respon sangat positif
dengan skor rata-rata 2,86. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa
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mereka berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan cara
belajar berdasarkan model Project Based Learning pada materi yang lain.
Tabel  4.10 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 5
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
2
7
14
5
1
2
3
4
1 x 2
2 x 7
3 x 14
4 x 5
= 2
= 14
= 42
= 20
Jumlah 28 80
Skor Rata-rata 2,78
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya kurang senang cara
belajar berdasarkan model project based learning diterapkan pada materi
himpunan” mendapat respon yang positif dengan skor rata-rata 2,78. Mayoritas
siswa menyatakan tidak setuju bahwa mereka kurang senang cara belajar
berdasarkan model Project Based Learning diterapkan pada materi Himpunan.
Tabel  4.11 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 6
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
13
10
4
1
4
3
2
1
4 x 13
3 x 10
2 x 4
1 x 1
= 52
= 30
= 8
= 1
Jumlah 28 91
Skor Rata-rata 3,25
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa pernyataan “Menurut saya, cara belajar
berdasarkan model project based learning cocok diterapkan untuk materi
matematika yang lainnya” mendapat respon yang positif dengan skor rata-rata
3,25. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa cara belajar berdasarkan
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model Project Based Learning cocok diterapkan untuk materi matematika yang
lainnya.
Tabel 4.12 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 7
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
10
11
4
3
4
3
2
1
4 x 10
3 x 11
2 x 4
1 x 3
= 40
= 33
= 8
= 3
Jumlah 28 84
Skor Rata-rata 3,00
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat dengan mudah
memahami materi himpunan karena penyajian materinya sistematis” dengan skor
rata-rata 3,00. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka dapat dengan
mudah memahami materi Himpunan karena penyajian materinya sistematis.
Tabel  4.13 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 8
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
7
13
8
-
4
3
2
1
4 x 7
3 x 13
2 x 8
1 x 0
= 28
= 39
= 16
= 0
Jumlah 28 83
Skor Rata-rata 2,96
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.13 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya merasa lebih
komunikatif dalam belajar dengan menggunakan cara belajar yang berdasarkan
model Project Based Learning karena dapat menyalurkan ide pemecahan masalah
dalam kelompok” mendapat respon yang positif dengan skor rata-rata 2,96.
Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka merasa lebih komunikatif
dalam belajar dengan menggunakan cara belajar yang berdasarkan model Project
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Based Learning karena dapat menyalurkan ide pemecahan masalah dalam
kelompok.
Tabel  4.14 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 9
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
6
4
13
5
1
2
3
4
1 x 6
2 x 4
3 x 13
4 x 5
= 6
= 8
= 39
= 20
Jumlah 28 73
Skor Rata-rata 2,61
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.14 memperlihatkan bahwa pernyataan “Menurut saya, dengan
diterapkan cara belajar yang berdasarkan model project based learning membuat
kami bingung dalam memahami materi himpunan” mendapat respon yang kurang
positif dengan skor rata-rata 2,96. Mayoritas siswa menyatakan ragu-ragu bahwa
dengan diterapkan cara belajar yang berdasarkan model project based learning
membuat mereka bingung dalam memahami materi himpunan.
Tabel  4.15 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 10
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
-
4
18
6
1
2
3
4
1 x 0
2 x 4
3 x 18
4 x 6
= 0
= 8
= 54
= 24
Jumlah 28 86
Skor Rata-rata 3,07
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.15 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya tidak merasakan
suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran materi himpunan dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan model Project Based Learning”
mendapat respon yang positif dengan skor rata-rata 3,07. Mayoritas siswa
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menyatakan tidak setuju bahwa mereka tidak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran materi himpunan dengan menggunakan cara belajar yang
berdasarkan model Project Based Learning.
Tabel  4.16 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 11
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
14
13
1
-
4
3
2
1
4 x 14
3 x 13
2 x 1
1 x 0
= 56
= 39
= 2
= 0
Jumlah 28 97
Skor Rata-rata 3,46
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.16 memperlihatkan bahwa pernyataan “Pembelajaran dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan model Project Based Learning
merupakan  pembelajaran matematika yang baru bagi saya” mendapat respon
yang positif dengan skor rata-rata 3,46. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju
bahwa pembelajaran dengan menggunakn cara belajar yang berdasarkan teori
model Project Based Learning merupakan pembelajaran matematika yang baru
bagi mereka.
Tabel  4.17 Respon Siswa Terhadap Pernyataan No. 12
Respon Siswa F Bobot Skor ni x Fi
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
5
4
10
9
1
2
3
4
1 x 5
2 x 4
3 x 10
4 x 9
= 5
= 8
= 30
= 36
Jumlah 28 79
Skor Rata-rata 2,82
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.17 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya senang jika
pembelajaran matematika dengan menggunakan cara belajar yang berdasarkan
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model Project Based Learning tidak diterapkan di kelas” mendapat respon yang
positif dengan skor rata-rata 2,82. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju
bahwa mereka senang jika pembelajaran matematika dengan menggunakan cara
belajar yang berdasarkan model Project Based Learning tidak diterapkan di kelas.
Tabel 4.18 Skor Rata-Rata Respon Siswa
No Pernyataan Skor rata-rata
1 Saya dapat dengan mudah memahami materi
himpunan yang diajarkan dengan menggunakan
cara belajar yang berdasarkan model project based
learning (cara yang digunakan dalam pembelajaran
ini).
3,14
2 Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar
melalui pembelajaran yang baru saja saya ikuti
dengan pembelajaran biasa.
2,14
3 Saya tidak dapat memahami dengan jelas cara kerja
diskusi kelompok yang digunakan dalam
pembelajaran yang menggunakan cara belajar
berdasarkan model project based learning.
2,57
4 Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan cara belajar berdasarkan
model project based learning pada materi yang lain.
2,86
5 Saya kurang senang cara belajar berdasarkan model
project based learning diterapkan pada materi
himpunan (cara yang digunakan dalam
pembelajaran ini).
2,78
6 Menurut saya, cara belajar berdasarkan model
project based learning cocok diterapkan untuk
materi matematika yang lainnya.
3,25
7 Saya dapat dengan mudah memahami materi
himpunan karena penyajian materinya sistematis. 3,00
8 Saya merasa lebih komunikatif dalam belajar
dengan menggunakan cara belajar yang berdasarkan
model project based learning karena dapat
menyalurkan ide pemecahan  masalah dalam
kelompok.
2,96
9 Menurut saya, dengan diterapkan cara belajar yang
berdasarkan model project based learning membuat
kami bingung dalam memahami materi himpunan.
2,61
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No Pernyataan Skor rata-rata
10 Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran materi himpunan dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan model
project based learning.
3,07
11 Pembelajaran dengan menggunakan cara belajar
yang berdasarkan model project based learning
merupakan  pembelajaran matematika yang baru
bagi saya.
3,46
12 Saya senang jika pembelajaran matematika dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan model
project based learning tidak diterapkan di kelas.
2,82
Jumlah 34,66
Skor Rata-rata 2,89
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, respon siswa dikatakan efektif
jika jawaban siswa terhadap pernyataan positif untuk setiap aspek yang direspon
pada setiap komponen pembelajaran diperoleh persentase ≥ 80% . Dengan
demikian respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning adalah efektif, hal ini disebabkan karena semua aspek
mendapat respon positif (≥ 80%) dari siswa.
4. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada penelitian ini peneliti melakukan dua tahap tes kepada siswa, yaitu
pretest dan postest. Tes awal diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran materi
himpunan. Sedangkan tes akhir diberikan setelah pembelajaran materi himpunan
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Nilai hasil tes
awal siswa dapat dilihat pada table 4.19 berikut:
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Tabel 4.19. Nilai tes awal Siswa
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AF 35 Tidak tuntas
2 AA 25 Tidak tuntas
3 AS 30 Tidak tuntas
4 AZ 20 Tidak tuntas
5 DF 35 Tidak tuntas
6 DT 35 Tidak tuntas
7 DS 25 Tidak tuntas
8 FA 25 Tidak tuntas
9 FR 25 Tidak tuntas
10 HM 15 Tidak tuntas
11 KI 50 Tidak tuntas
12 MN 10 Tidak tuntas
13 MT 25 Tidak tuntas
14 MF 55 Tidak tuntas
15 MRA 65 Tuntas
16 MR 60 Tidak tuntas
17 MU 60 Tidak tuntas
18 PD 55 Tidak tuntas
19 RA 40 Tidak tuntas
20 RM 80 Tuntas
21 SM 50 Tidak tuntas
22 SA 40 Tidak tuntas
23 SY 75 Tuntas
24 TM 75 Tuntas
25 TA 15 Tidak tuntas
26 WP 50 Tidak tuntas
27 ZK 45 Tidak tuntas
28 ZI 15 Tidak tuntas
Sumber: Hasil Pengolahan data
Berdasarkan tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa
rendah, maka dari itu perlu untuk mengulang materi prasyarat. Setelah
pembelajaran materi himpunan dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning, peneliti memberikan tes akhir kepada siswa. Tabel berikut adalah
nilai tes akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran materi himpunan dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
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Tabel. 4.20. Nilai tes akhir Siswa
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AF 60 Tidak tuntas
2 AA 76 Tuntas
3 AS 68 Tuntas
4 AZ 60 Tidak tuntas
5 DF 86 Tuntas
6 DT 85 Tuntas
7 DS 76 Tuntas
8 FA 74 Tuntas
9 FR 78 Tuntas
10 HM 68 Tuntas
11 KI 70 Tuntas
12 MN 64 Tidak tuntas
13 MT 60 Tidak tuntas
14 MF 80 Tuntas
15 MRA 82 Tuntas
16 MR 82 Tuntas
17 MU 84 Tuntas
18 PD 70 Tuntas
19 RA 70 Tuntas
20 RM 100 Tuntas
21 SM 94 Tuntas
22 SA 90 Tuntas
23 SY 100 Tuntas
24 TM 98 Tuntas
25 TA 68 Tuntas
26 WP 92 Tuntas
27 ZK 90 Tuntas
28 ZI 80 Tuntas
Sumber: Hasil postest
Berdasarkan table 4.20 dapat dilihat bahwa 4 siswa (14,28%) tidak tuntas,
sedangkan 24 siswa (85,71%) tuntas belajar. Berdasarkan kriteria ketuntasan
belajar bahwa seorang siswa dikatakan tuntas bila memiliki daya serap paling
sedikit 65, sedangkan ketuntasan belajar klasikal tercapai bila paling sedikit 85%
siswa di kelas tersebut telah tuntas belajar. Sehingga ketuntasan belajar pada
pembelajaran materi himpunan dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning secara klasikal dikategorikan tuntas.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Kemampuan  Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Guru yang mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Project
Based Learning dalam penelitian ini adalah Yuliza Fitri (peneliti) dan yang
menjadi pengamat adalah Chairani. Chairani termasuk salah seorang guru bidang
studi matematika di SMP Islam YPUI Banda Aceh. Berdasarkan tabel pada bab
IV terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap
pertemuan adalah bernilai baik, karena guru dapat mengusai materi yang akan
diajarkan kepada siswa dan dapat mengusai situasi kelas serta guru mampu
menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.
Hal ini disebabkan guru telah mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran.
Kemudian guru mengelola pembelajaran sesuai dengan RPP. Selain itu guru
mengaitkan masalah yang ada dalam materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa mudah memahaminya. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
yaitu nilai rata-rata setiap aspek yang diamati dapat dikatagorikan baik atau sangat
baik, maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model
Project Based Learning sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan guru
dalam mengajar bukan hanya pada penguasaan materi semata, tetapi juga
didukung oleh sarana dan prasarana lainnya yang dapat mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar, seperti perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang
laboratorium komputer dan ruang multimedia.
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B. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
Aktivitas siswa dalam pembelajaran materi himpunan dengan
menggunakan model project based learning yang menunjukkan bahwa
sebahagian besar waktu digunakan siswa adalah mendemonstrasikan cara
penyelesaian masalah yang terdapat dalam LKS. (30,73%) menyelesaikan
masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah, (25,52%) aktif dalam
pembelajaran baik dalam diskusi kelompok maupun dalam diskusi kelas, seperti
bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman (10,93%) dan
menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (9,37%), mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru/teman (11,45%). Perilaku yang tidak sesuai
dengan KBM (1,04%).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Nurbaiti terhadap
aktivitas siswa selama proses pembelajaran diketahui bahwa aktivitas siswa
selama pembelajaran adalah tuntas. Hal ini sesuai dengan persentase kesesuaian
waktu ideal yang telah ditetapkan pada setiap aspek pengamatan aktivitas siswa
berada dalam batas toleransi 5%. Rata-rata waktu yang banyak digunakan untuk
menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah, aktif dalam
pembelajaran baik dalam diskusi kelompok maupun dalam diskusi kelas, seperti
bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman, menarik
kesimpulan suatu konsep atau prosedur, mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru/teman. Perilaku yang tidak sesuai dengan KBM.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan bahwa aktifitas siswa untuk
masing-masing katagori dapat dikatakan efektif. Hal ini menunjukkan
pembelajaran dengan model Project Based Learning dapat mengaktifkan siswa
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dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini disebabkan karena penyajian
LKS dan soal-soal dapat menarik minat siswa untuk menyelesaikannya dengan
cara mereka masing-masing sesuai dengan bahasa mereka sendiri yang mereka
kembangkan.
C. Respons Siswa
Angket respons siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu
setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respons siswa bertujuan untuk
mengetahui perasaan siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenai
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning.
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respons siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning adalah positif
dan siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya dengan
menggunakan model Project Based Learning. Minat positif dari siswa akan
membuat siswa antusias untuk belajar. Sehingga siswa diharapkan dapat
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran karena siswa dapat aktif menemukan sendiri karena penyajian
materinya yang sistematis, dengan menemukan sendiri, maka siswa mudah
mengingat konsep yang telah mereka temukan.
D. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada penelitian ini ketuntasan hasil belajar dilihat dari hasil tes yang telah
diberikan pada akhir pertemuan. Test berbentuk essay yang berjumlah 5 soal yang
tiap soal mempunyai bobot skor yang berbeda. Hasil belajar yang diharapkan
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siswa dapat mendefinisikan arti himpunan, dapat membedakan suatu himpunan
dengan himpunan yang lain dan dapat mengenal lambang-lambang dan istilah
yang ada dalam himpunan.
Untuk melihat sejauh mana ketuntasas hasil belajar siswa dalam
memahami materi himpunan dengan pembelajaran model Project Based Learning
maka peneliti mengadakan tes akhir. Tes yang diadakan pada setiap setelah
pembelajaran berlangsung bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan
kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul,
maka data tersebut diolah dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang
diberlakukan di SMP Islam Banda Aceh.
Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum di SMP Islam Banda Aceh
siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki daya serap paling sedikit 65,
sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal tercapai apabila paling sedikit 85%.
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 24 siswa (85,71%) tuntas,
sedangkan 4 siswa (14,28 %)  tidak tuntas sehingga ketuntasan belajar secara
klasikal digolongkan tuntas.
Hal yang menyebabkan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes
akhir siswa pada table 4.20 yang menyatakan bahwa sebahagian besar siswa
mengalami ketuntasan belajar pada materi himpunan yang sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Islam YPUI Banda Aceh, atau hal lain
seperti mereka mudah dalam mendefinisikan arti himpunan, dapat membedakan
suatu himpunan dengan himpunan yang lain dan dapat mengenal lambang-
lambang dan istilah yang ada dalam himpunan dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh
kesimpulan bahwa dengan menggunakan model Project Based Learning pada
materi Himpunan di SMP Islam YPUI Banda Aceh adalah tuntas. Hal ini karena
empat aspek kriteria ketuntasan pembelajaran terpenuhi, yaitu:
1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran materi himpunan dengan
menggunakan model Project Based Learning dikategorikan baik, dengan skor
rata-rata aspek yang diamati pada kedua pertemuan adalah 4,11 yaitu berkisar
antara 3,5 sampai 4,5 sesuai dengan skor rata-rata Tingkat Kemampuan Guru,
dan dikategorikan pada kategori baik.
2. Aktifitas siswa selama pembelajaran materi himpunan dengan menggunakan
model Project Based Learning dikategorikan baik karena sesuai dengan
persentase kesesuaian waktu ideal yang telah ditetapkan pada setiap aspek
pengamatan aktifitas siswa berada dalam batas toleransi 5%.
3. Respon siswa terhadap pembelajaran materi himpunan dengan menggunakan
model Project Based Learning sangat positif, karena setiap aspek yang
direspon pada setiap komponen pembelajaran diperoleh ≥ 80 %.
4. Ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi himpunan secara
klasikal 85,71% dikatakan tuntas, karena sesuai dengan syarat ketuntasan
klasikal yaitu 85% dari siswa di kelas tersebut telah tuntas belajar.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru SMP dan sederajat pada umumnya dapat
menggunakan model Project Based Learning pada materi himpunan,
karena dapat menciptakan suasana yang baik sehingga siswa lebih aktif.
2. Kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada materi lain
sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.
3. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru,
agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan
mutu pendidikan di masa yang akan datang.
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP-I)
Nama Sekolah: SMP IslamYPUI Banda Aceh
Mata Pelajaran: Matematika
Kelas/Pemester: VII/ Genap
Alokasi Waktu: 2 x 40 menit
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
1.1. Memahami pengertian dan notasi himpunan serta penyajiannya.
C. INDIKATOR
 Menjelaskan pengertian himpunan.
 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan.
 Mendata anggota-anggota himpunan.
 Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.
 Menyatakan notasi himpunan.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Siswa dapat memahami pengertian himpunan.
 Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan.
 Siswa dapat mendata anggota-anggota himpunan.
 Siswa dapat menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan.
 Siswa dapat menyatakan notasi himpunan.
E. MATERI PEMBELAJARAN
Materi pokok : Himpunan
F. STRATEGI PEMBELAJARAN
Model pembelajaran : Project Based Learning
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.
G. SUMBER BELAJAR
 Buku paket Matematika kelas VII.
 Referensi lain:
Foster Bob, 1001 plus soal dan pembahasan matematika, Jakarta: Erlangga,
2005.
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
Pertemuan I
No. Langkah-langkah project
based learning
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
I Pendahuluan  Mengkondisikan kelas.
 Guru mengawali proses
belajar mengajar
dengan mengucapkan
salam.
 Siswa menjawab
salam. 10menit
 Guru melakukan tanya
jawab untuk
menghubungkan
pelajaran hari ini
dengan pengetahuan
awal siswa.
 Mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran.
 Siswa menjawab
pertanyaan-
pertanyaan
berdasarkan
pengetahuan yang
ada.
 Bertanya jika ada
hal-hal yang ingin
ditanyakan tentang
apa yang
dijelaskan guru.
II. Kegiatan Inti
a. Keautentikan
.
 Guru menyampaikan
penjelasan ringkas
tentang materi yang
dipelajari.
 Guru mengarahkan
siswa untuk
mengemukakan apa
yang diketahui dalam
kehidupan sehari-hari
mengenai materi yang
dipelajari.
 Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang untuk
berdiskusi.
 Guru membagikan LKS
kepada tiap kelompok
untuk memahami dan
 Siswa
mendengarkan
penjelasan guru.
 Siswa
mengemukakan
apa yang diketahui
dalam kehidupan
sehari-hari
mengenai materi
yang dipelajari.
 Berdiskusi dengan
teman kelompok
diskusi untuk
50
menit
b. Ketaatan
terhadap
nilai-nilai
akademik.
c. Belajar
memecahkan
masalah.
d. Aktif
bekerja.
e. Hubungan
dengan
kelompok
berdiskusi tentang
materi himpunan.
 Guru memberi
dorongan dan
bimbingan kepada
siswa untuk mau
berfikir dalam
menyelesaikan tugas.
 Guru memberi LKS
kepada tiap kelompok
untuk memahami dan
berdiskusi tentang
materi himpunan.
 Guru mengarahkan
siswa agar dapat
menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan
waktu yang telah
diberikan.
 Guru mengarahkan
siswa untuk bekerja
dan berdiskusi dengan
kelompoknya dalam
menyelesaikan tugas.
 Guru meminta tiap
kelompok untuk
mempertanggungjawab
kan tugas dan
membahas sama-sama
tugas yang dianggap
mengerjakan LKS
sesuai dengan
petunjuk yang ada
di LKS.
 Tiap kelompok
mengerjakan LKS
yang diberikan
dengan problem
solving.
 Jika mengalami
kesulitan,
tanyakan pada
guru.
 Dengan diskusi
tiap kelompok
mengerjakan tugas
yang diberikan.
 Melaporkan hasil
diskusi dengan
presentasi masing-
masing kelompok.
sulit.
 Memberi penghargaan
kepada tiap kelompok
yang
mempresentasikan
hasil diskusi.
III. Penutup  Guru melakukan tanya
jawab tentang materi
yang telah dipelajari.
 Guru membimbing
siswa untuk
menyimpulkan materi
yang baru saja
dipelajari.
 Memberikan tes akhir.
 Melakukan refleksi
 Guru memberikan
tugas/pekerjaan rumah.
 Siswa menjawab
pertanyaan tentang
materi yang telah
dipelajari.
 Menyimpulkan
materi yang baru
saja dipelajari.
 Mengerjakan tes
akhir.
 Melakukan
refleksi
20
menit
I. PENILAIAN
Teknik                : kuis, tes
Jenis tagihan       : tugas kelompok
tugas individu
Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP-II)
Nama Sekolah : SMP IslamYPUI Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester: VII/ Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
1.2. Memahami konsep himpunan bagian.
C. INDIKATOR
 Menyebutkan  himpunan kosong dan himpunan bagian.
 Menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan.
 Menentukan banyak himpunan bagian suatau himpunan.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Siswa dapat menyebutkan himpunan kosong dan himpunan bagian.
 Siswa dapat menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan.
 Siswa dapat menentukan banyak himpunan bagian suatu himpunan.
E. MATERI PEMBELAJARAN
Materi pokok : Himpunan
F. SUMBER BELAJAR
 Buku paket Matematika kelas VII.
 Referensi lain:
Foster Bob, 1001 plus soal dan pembahasan matematika, Jakarta: Erlangga,
2005.
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
Pertemuan II
No. Langkah-langkah project
based learning
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
I Pendahuluan  Mengkondisikan kelas.
 Guru mengawali proses
belajar mengajar
dengan mengucapkan
salam.
 Guru melakukan tanya
jawab untuk
menghubungkan
pelajaran hari ini
dengan pengetahuan
awal siswa.
 Siswa menjawab
salam.
 Siswa menjawab
pertanyaan-
pertanyaan
berdasarkan
pengetahuan yang
ada.
10
menit
 Mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran.
 Bertanya jika ada
hal-hal yang ingin
ditanyakan tentang
apa yang
dijelaskan guru.
II. Kegiatan Inti
a. Keautentikan
.
 Guru menyampaikan
penjelasan ringkas
tentang materi yang
dipelajari.
 Guru mengarahkan
siswa untuk
mengemukakan apa
yang diketahui dalam
kehidupan sehari-hari
mengenai materi yang
dipelajari.
 Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang untuk
berdiskusi.
 Guru membagikan LKS
kepada tiap kelompok
untuk memahami dan
berdiskusi tentang
materi himpunan.
 Siswa
mendengarkan
penjelasan guru.
 Siswa
mengemukakan
apa yang diketahui
dalam kehidupan
sehari-hari
mengenai materi
yang dipelajari.
 Berdiskusi dengan
teman kelompok
diskusi untuk
mengerjakan LKS
sesuai dengan
petunjuk yang ada
50
menit
b. Ketaatan
terhadap
nilai-nilai
akademik.
c. Belajar
memecahkan
masalah.
d. Aktif
bekerja.
e. Hubungan
dengan
kelompok
 Guru memberi
dorongan dan
bimbingan kepada
siswa untuk mau
berfikir dalam
menyelesaikan tugas.
 Guru memberi LKS
kepada tiap kelompok
untuk memahami dan
berdiskusi tentang
materi himpunan.
 Guru mengarahkan
siswa agar dapat
menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan
waktu yang telah
diberikan.
 Guru mengarahkan
siswa untuk bekerja
dan berdiskusi dengan
kelompoknya dalam
menyelesaikan tugas.
 Guru meminta tiap
kelompok untuk
mempertanggungjawab
kan tugas dan
membahas sama-sama
tugas yang dianggap
di LKS.
 Tiap kelompok
mengerjakan LKS
yang diberikan
dengan problem
solving.
 Jika mengalami
kesulitan,
tanyakan pada
guru.
 Dengan diskusi
tiap kelompok
mengerjakan tugas
yang diberikan.
 Melaporkan hasil
diskusi dengan
presentasi masing-
masing kelompok.
sulit.
 Memberi penghargaan
kepada tiap kelompok
yang
mempresentasikan
hasil diskusi.
III. Penutup  Guru melakukan tanya
jawab tentang materi
yang telah dipelajari.
 Guru membimbing
siswa untuk
menyimpulkan materi
yang baru saja
dipelajari.
 Memberikan tes akhir.
 Melakukan refleksi
 Siswa menjawab
pertanyaan tentang
materi yang telah
dipelajari.
 Menyimpulkan
materi yang baru
saja dipelajari.
 Mengerjakan tes
akhir.
 Melakukan
refleksi.
20
menit
H. PENILAIAN
Teknik                : kuis, tes
Jenis tagihan       : tugas kelompok
tugas individu
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SOAL TES AWAL
Pelajaran                         : Matematika
Materi                             : Himpunan
Kelas/semester                : VII/Genap
Alokasi : 10 menit
Petunjuk :
1. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah soal dengan cermat sebelum dijawab.
3. Jawablah soal-soal berikut dengan tepat dan benar.
1. Manakah himpunan berikut yang merupakan himpunan atau bukan?
a. Himpunan bilangan asli kurang dari 6.
b. kumpulan buku tipis.
c. Kelompok siswa SMP Islam yang mengikuti lomba olimpiade.
2. Tuliskan anggota dari himpunan berikut!
a. Himpunan bilangan cacah kurang dari 5.
b. Himpuna huruf pembentuk kata “JAYAKARTA”.
c. Himpunan warna lampu pada rambu lalu lintas.
3. Tentukanlah banyaknya himpunan bagian dari himpunan berikut.
B = {huruf-huruf dalam kata “ANGKASA”}.
4. Tuliskan lambang dari anggota, bukan anggota dan himpunan kosong.
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SOAL TES AKHIR
Pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Kelas/semester : VII/Genap
Alokasi : 2 x 40 menit
Petunjuk :
1. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah soal dengan cermat sebelum dijawab.
3. Jawablah soal-soal berikut dengan tepat dan benar.
1. Apa yang dimaksud dengan himpunan.
2. Sebutkan minimal 3 contoh yang merupakan suatu himpunan dan yang bukan
merupakan suatu himpunan.
3. Ani bersama ibunya pergi ke pasar ingin belanja. Sesampai di pasar Ani dan
ibunya membeli sabun mandi, sikat gigi, pasta gigi,buku tulis, pulpen, pensil,
penggaris, penghapus. Manakah yang termasuk himpunan perlengkapan
sekolah dan tentukan banyak anggota himpunan tersebut?
4. Nina bercerita kepada teman-temannya tentang acara buka puasa pada bulan
suci ramadhan. Ia mengatakan bahwa kumpulan makanan di rumah makan
yang ia kunjungi bersama keluarganya semua enak. Apakah kumpulan
makanan enak tersebut merupakan himpunan? Berikan alasannya!
5. Dik : A = { , , , , , }, B = { , , , }, C = { , , }. Tentukan
hubungan himpunan B, C terhadap A.
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LEMBAR KERJA SISWA I
Kelas/semester     :
Materi pokok        :
Nama kelompok  :
1.
2.
3.
4.
5.
Petunjuk:
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok  pada tempat yang telah
tersedia.
3. Diskusikan masalah berikut ini dengan teman kelompokmu masing-masing.
4. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada bagaian yang tersedia.
Masalah I:
Diskusikan dengan kelompokmu, maka jawablah pertanyaan di bawah ini:
1. Diketahui:
P = {Tiga bilangan prima yang pertama}
Q = {bilangan asli kurang dari 10}
Nyatakan himpunan tersebut dengan mendaftar anggota-anggotanya.
Jawab:
P = {……,…..,…..}
Q = {…..,…..,…..,…..,…..,…..,….,…..,…..}
2. Diketahui : H = {2,4,6,8,10,12}
Nyatakan himpunan tersebut dengan kata-kata!
Jawab:
H ={……………………………………………………………………………}
3. Pada hari lebaran banyak orang membeli baju baru, sepatu baru, celana baru,
topi baru dan ada pula yang membeli jam baru. Budi, Ana dan Ani mereka
membeli baju baru, Nila, Eka dan Dani mereka membeli sepatu dan celana
baru. Sedangkan Ratna, Toni dan Bayu membeli topi dan jam baru.
Kelompokkan nama-nama orang yang mmbeli baju baru, sepatu baru, celana
baru, topi baru dan jam baru sesuai pernyataa di atas.
Jawab:
Misalkan :
P = ………………………………………..
Q = ………………………………………..
R = ………………………………………..
Jadi:
P = {……………………………………………………………….}
Q = {……………………………………………………………….}
R = {……………………………………………………………….}
Masalah II
4. Tulislah himpunan di bawah ini dengan notasi pembentuknya dan dengan
mendaftar anggota-anggotanya.
Q = himpunan bilangan ganjil kurang dari 20
Jawab:
Q = {…………………………………………………………………..}
Q = {…..,…..,…..,…..,…..,…..,…..,….,…..,…..,…..,…..,…..,…..,…..,…..,
…..,…..,….}
5. Tulislah jenis benda yang ada dalam kenidupan sehari-hari yang dapat
dinyatakan dalam himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.
Jawab:
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LEMBAR KERJA SISWA II
Kelas/semester     :
Materi pokok        :
Nama kelompok  :
1.
2.
3.
4.
5.
Petunjuk:
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok  pada tempat yang telah
tersedia.
3. Diskusikan masalah berikut ini dengan teman kelompokmu masing-masing.
4. Tulislah hasil diskusi kelompokmu pada bagaian yang tersedia.
Masalah I:
1. Di dalam kalender terdapat nama bulan dalam satu tahun, yaitu terhitung dari
januari sampai desember.
Dari keterangan di atas  nyatakan himpunan dengan kata-kata nama bulan
dalam setahun yang di mulai dari huruf J, dan nyatakan pula yang tidak
termasuk ke dalam himpunan.
2. Notasi pembentuk himpunan dari A = {0, 1, 2, 3, 4, 5} adalah…
Jawab:
3. Diketahui:
a. Kumpulan alat-alat transportasi darat
b. Kumpulan jenis olah raga yang menyenangkan
c. Kumpulan siswa rajin menabung
d. Kumpulan siswa berbadan tinggi
e. Kumpulan hewan bersayap
Dari pernyataan di atas, manakah yang termasuk suatu himpunan dan yang
bukan suatu himpunan.
Jawab:
a. ……………………..
b. ……………………..
c. ……………………..
d. ……………………..
e. ……………………..
Masalah II:
4. Diketahui K = {1, 2, 3, 4, 5}, tentukan himpunan bagian dari:
a. A adalah himpunan anggota K yang genap.
b. B adalah himpunan anggota K yang ganjil.
c. C adalah himpunan anggota K yang kurang dari 5
d. D adalah himpunan anggota K yang kurang dari 6
e. E adalah himpunan anggota K yang lebih dari 6
Jawab:
a. A = { 2, …} ⊂ {1, 2, 3, 4, 5}
b. B = {…, 3, …}⊂ {1, 2, …., 4, …}
c. C = {1, 2, 3, 4} ⊂ {1, 2, …, …, …}
d. D = {…, ..., …, …, 5} ⊂ {…, …, …, …, ….}
e. E = …, ⊂ {…, …., …, …, …}
5. Diketahui A = {a, b, c}, tentukan banyak himpunan bagian dari A dan
sebutkan anggota-nggotanya.
Jawab:
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LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING
Nama Sekolah : SMP Islam YPUI Banda Aceh
Kelas/Semester : VII /  Genap
Hari/Tanggal : ....................../...........................................................
Pertemuan ke- : ..................................................................................
Waktu : ..................................................................................
Nama Guru : ..................................................................................
Materi Pokok : Himpunan
Sub Materi Pokok : ..................................................................................
Nama Pengamat/Observer : ..................................................................................
A. Petunjuk : Berilah tanda cek (√ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut
penilaian Bapak/Ibu :
1: berarti Tidak Baik 4: berarti  Baik
2: berarti Kurang Baik 5: berarti Sangat Baik
3: berarti Cukup Baik
B. Lembar Pengamatan :
No Aspek yang diamati Nilai1 2 3 4 5
1. Pendahuluan:
a. Mengkondisikan kelas.
b. Guru mengawali proses belajar mengajar dengan
mengucapkan salam.
c. Melakukan tanya jawab untuk menghubungkan
pelajaran hari ini dengan pengetahuan awal siswa.
d. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran.
Nilai Rata-Rata
2. Kegiatan Inti:
a. Mengarahkan siswa untuk belajar dengan
menggunakan model pembelajaran project based
learning.
b. Menyampaikan materi pembelajaran.
c. Mengarahkan siswa untuk mengemukakan apa yang
diketahui dalam kehidupan sehari-hari mengenai
materi yang dipelajari.
d. Menyampaikan aturan diskusi.
e. Memfasilitasi siswa untuk belajar.
f. Mengamati cara siswa menyelesaikan soal/masalah.
g. Mengoptimalkan interaksi siswa dalam bekerja.
h. Mendorong siswa untuk membandingkan jawaban
dengan jawaban temannya.
i. Menghargai berbagai pendapat siswa.
j. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang konstruktif
untuk menemukan
konsep/prinsip/definisi/teorema/rumus/prosedur
matematika
k. Mendorong siswa untuk mau bertanya mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan
l. Meminta siswa untuk mempertanggungjawabkan hasil
kerja yang dilakukan
Nilai Rata-Rata
3. Penutup :
a. Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari.
b. Menyimpulkan pembelajaran.
c. Memberikan tes akhir.
d. Melakukan refleksi.
Nilai Rata-Rata
4. Kemampuan mengelola waktu
Nilai Rata-Rata
5. Suasana Kelas:
a. Siswa aktif dalam bertanya
b. Siswa aktif dalam menjawab soal
c. Adanya interaksi aktif antara guru dan siswa
Nilai Rata-Rata
Nilai rata-rata keseluruhan
Banda Aceh,
Pengamat/Observer
(......................................)
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
NAMA SEKOLAH : SMP Islam YPUI BANDA ACEH
KELAS/SEMESTER : VII/GENAP
PERTEMUAN KE : ........................................
HARI/TANGGAL : .........../............................
MATERI POKOK : HIMPUNAN
SUB MATERI POKOK : ........................................
NAMA OBSERVER : ........................................
A. Petunjuk
1. Amatilah aktifitas siswa dalam kelompok sampel selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut:
a. Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktifitas siswa. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai
dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai.
b. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran.
3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebagai berikut:
1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman
2. Membaca/memahami masalah kontekstual di LKS
3. Menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian masalah
4. Membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok atau diskusi kelas
5. Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman
6. Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur
7. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belajarnya, membaca
buku/mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman dan lain-lain).
No Nama Siswa Kelompok
Pengamatan pada menit ke-…
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80
1
Atas
2
3
Tengah
4
5
Bawah
6
B. Komentar dan Saran Pengamat/Observer:
......................................................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................................................
Banda Aceh, ........................
Pengamat/Observer
(.......................................)
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RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
Nama Sekolah : SMP Islam YPUI Banda Aceh Nama Siswa :
Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester : VII / Genap
Materi Pokok : Himpunan Hari/Tanggal :
Petunjuk:
1. Berilah tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri
tanpa dipengaruhi oleh siapapun.
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu
tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.
Keterangan : SS = Sangat Setuju TS   = Tidak Setuju
S  = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Respon SiswaSS S TS STS
1 Saya dapat dengan mudah memahami materi
Himpunan yang diajarkan dengan menggunakan
cara belajar yang berdasrkan model project based
learning (cara yang digunakan dalam pembelajaran
ini).
2 Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar
melalui pembelajaran yang baru saja saya ikuti
dengan pembelajaran biasa
3 Saya tidak dapat memahami dengan jelas cara kerja
diskusi kelompok yang digunakan dalam
pembelajaran yang menggunakan cara belajar
berdasarkan model pembelajaran project based
learning.
4 Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan cara belajar berdasarkan
model project based learning pada materi yang lain.
5 Saya kurang senang cara belajar berdasarkan model
project based learning diterapkan pada materi
Himpunan (cara yang digunakan dalam
pembelajaran ini)
6 Menurut saya, cara belajar berdasarkan model
pembelajaran project based learning
cocok diterapkan untuk materi matematika yang
lainnya.
7 Saya dapat dengan mudah memahami materi
Himpunan karena penyajian materinya sistematis.
8 Saya merasa lebih komunikatif dalam belajar dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan
berdasarkan model project based learning
karena dapat menyalurkan ide pemecahan  masalah
dalam kelompok
9 Menurut saya, dengan diterapkan cara belajar yang
berdasarkan model project based learning membuat
kami bingung dalam memahami materi Himpunan.
10 Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran materi Himpunan dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan
berdasarkan model project based learning
12 Pembelajaran dengan menggunakan cara belajar
yang berdasarkan berdasarkan model project based
learning merupakan  pembelajaran matematika yang
baru bagi saya
13 Saya senang jika pembelajaran matematika dengan
menggunakan cara belajar yang berdasarkan model
project based learning tidak diterapkan di kelas.
Komentar dan Saran Siswa :
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
...........................
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